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ABSTRACT

Every language that is written and heard has a meaning that the speaker wants
to convey. In various fiction and non-fiction books you can find various sentence
structures that have their own meaning. These sentences can also be found in
various very complex Arabic manuscripts. Among the rules of the Arabic
language is the structure of adjective sentences which is usually called na'at.
Na'at is found in many Arabic texts such as imaginative and non-imaginative
prose. The author has researched na'at and its function in the short story '‘Udu Al
Qasb by Ihsan Abdul Quddus. The aims of this research are (1) to find out the
types of na'at in the short story 'Udu Al Qasb, (2) to know the function of na'at in
the short story 'Udu AL Qasb. The method used is a qualitative with this method
the author examines sentences containing adjectives in the short story 'Udu Al
Qasb. This research covers the types and functions of na'at. The author uses the
Nahwu science approach because the na'at that will be researched is included in
the study of Nahwu science. The results of the research found are, first, the types
of na'at contained in the short story 'Udu AL Qasb are divided into three, namely
na'at mufrad there are 183 data, na'at there are 18 data and na'at syibhul there
are 2 data. All of them are included in the essential na'at. So there are 203 pieces
of real na'at found, while na'at sababi is not found in it. Second, the na'at function
contained in this short story is divided into three functions, namely, (1) Taudhih or
explaining there are 103 data, (2) takhsis or specializing there are 93 data and (3)
ta'kid or strengthening there are 6 data.

Keywords: Nahwu, Na’at, and ‘Udu Al Qasb

ABSTRAK

Setiap bahasa yang tertulis dan terdengar memiliki makna yang ingin
disampaikan olel penutur. Dalam berbagai buku fiksi ataupun non-fiksi dapat
ditemukan berbagai susunan kalimat yang memiliki makna tersendir. Kalimat-
kalimat tersebut juga dapat ditemukan di berbagai naskah berbahasa Arab yang
sangat kompleks. Di antara kaidah bahasa Arab ialah susunan kalimat sifat yang
biasa disebut na’at. Na’at banyak ditemukan di dalam naskah Arab seperti prosa
imajinatif maupun non imajinatif. Penyusun telah meneliti tentang na’at dan
fungsinya yang terdapat dalam cerpen ‘Udu Al Qasb karya Ihsan Abdul Quddus.
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Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui jenis na’at dalam cerpen ‘Udu
Al Qasb, (2) mengetahui fungsi na’at dalam cerpen ‘Udu AL Qasb. Metode yang
digunakan ialah metode kualitatif, dengan metode ini penyusun meneliti kalimat
yang mengandung kata sifat dalam cerpen ‘Udu Al Qasb. Penelitian in mencakup
jenis dan fungsi na’at. Penyusun menggunakan pendekatan ilmu nahwu karena
na’at yang akan diteliti termasuk ke dalam kajian ilmu nahwu. Hasil penelitian
yang ditemukan yaitu, pertama, Jenis-jenis na’at yang terdapat dalam cerpen
‘Udu AL Qasb terbagi kedalam tiga, yaitu na’at mufrad terdapat 183 data, na’at
jumlah terdapat 18 data dan na’at syibhul jumlah terdapat 2 data. Seluruhnya
termasuk ke dalam na’at hakiki. Maka na’at hakiki yang ditemukan ada 203 data,
sedangkan na’at sababi tidak ditemukan di dalamnya. Kedua, fungsi na’at yang
terdapat dalam cerpen ini terbagi ke dalam tiga fungsi yaitu, (1) Taudhih atau
menjelaskan terdapat 103 data, (2) takhsis atau mengkhususkan terdapat 93
data dan (3) ta’kid atau menguatkan terdapat 6 data.

Kata Kunci: Nahwu, Na’at, dan ‘Udu Al Qasb

PENDAHULUAN

Kemampuan berbahasa ialah anugerah yang diberikan Tuhan kepada
manusia yang tidak diberikan kepada makhluk Tuhan yang lainnya. Karenanya
manusia dapat berinteraksi dengan mudah dengan sesamanya. Hubungan
antara bahasa dengan budaya memang ada kaitannya, namun seringkali juga
tidak dikaji dalam satu rumpun, artinya bahasa memiliki keunikan tersendiri
dibanding unsur budaya lainnya seperti tradisi, adat dan sebagainya. Ritonga
(Devianty, 2017) mengungkapkan bahwa bahasa adalah alat komunikasi antar
anggota masyarakat yang berupa lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap
manusia. Maka setiap yang keluar dari alat ucap atau mulut manusia itulah yang
dinamakan bahasa. Selain itu, bahasa pun harus memiliki makna dan jika tidak

maka itu tidak dinamakan bahasa.

Pendapat ahli bahasa timur tengah tidak berbeda jauh dalam membahas
apa yang dimaksud dengan bahasa, yakni suatu unsur yang membantu manusia
untuk mencapai tujuan dan pemikiran mereka. Ada juga yang menyebutkan

bahwa bahasa ialah:

w2 bE 5 08 IS8 e DU —aall
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Bahasa ialah Lafadz-lafadz yang diungkapkan oleh semua golongan (untuk

mengungkapkan) tujuannya (gs)A&»Y\, 1928)

Hasyim Asy’ari dalam jurnalnya mengungkapkan beberapa pendapat
tentang bahasa menurut ulama Arab, pendapat pertama mengatakan bahwa itu

murni anugerah dari Allah dan pendapat lainnya berkata bahwa bahasa ialah

buatan manusia itu sendiri. (gsjdai, 2017)

Dengan munculnya beragam bahasa di dunia yang tentunya berbeda
struktur dan bentuknya tergantung dimana bahasa itu tumbuh, termasuk
didalamnya bahasa Arab yang begitu kaya kosa kata dan aturan struktur
kalimatnya. Salahsatu ilmu untuk mempelajari bahasa Arab diantaranya ilmu
nahwu. llmu nahwu merupakan salahsatu cabang ilmu untuk mempelajari
bahasa Arab yang membahas bagaimana menyusun kalimat agar sesuai dengan
kaidah bahasa Arab, baik yang berkaitan dengan letak kata dalam suatu kalimat

maupun kondisi akhir kalimat. (Umu dan Abu Razim, 2015)

Setiap bahasa yang tertulis atau terdengar tentunya mengandung makna
yang ingin penutur ungkapkan. Saat seseorang berkata dan memberi sifat
terhadap objek yang akan ia utarakan, terkadang pendengar tidak tahu apa
maksud apalagi dalam bahasa Arab yang kompleks struktur kalimatnya. Namun
hal ini dapat diperdalam dengan ilmu nahwu. Di dalam ilmu nahwu akan dibedah
bagaimana seharusnya struktur nahwu yang benar dan apa saja fungsi sifat yang

disandingkan dengan suatu kata benda.

Dalam bahasa Indonesia ada struktur kalimat yang memiliki kata sifat untuk
melengkapi kalimat agar lebih rinci dan lebih tapat sasaran dengan objek yang
dibicarakan. Misalnya kalimat “Adnan tinggal di rumah yang besar’. Kata sifat
dalam kalimat tersebut adalah “besar”. Kata “besar’ digunakan untuk

menjelaskan bahwa rumah yang ditempati Adnan itu besar ukurannya.

Begitupun struktur kalimat dalam bahasa Arab yang juga terdapat kata sifat
untuk melengkapi struktur kalimat. Namun tentunya bahasa Arab memiliki kaidah

tertentu untuk menempatkan kata sifat dalam kalimat. Diantara kaidah itu ialah
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antara kata benda yang diberi sifat dan sifatnya itu harus ada 4 hal dari 10 hal,
yaitu jenisnya, jumlah bilangan, ma’rifat atau nakirah nya, dan i’rabnya. Hal ini

akan dibahas pada bab selanjutnya.

Selain itu, dalam sifat yang diungkapkan pun mengandung fungsi yang
ditujukan pada apa yang disifati. Dalam ilmu nahwu, sifat yang melengkapi kata
itu dapat berfungsi untuk mengkhususkan, menjelaskan, memuji, mencela,

mengundang kasih sayang atau untuk menguatkan.

Kata sifat ini banyak muncul dalam naskah berbahasa Arab baik berbentuk
puisi, prosa ilmiah atau prosa sastra. Diantara prosa sastra itu adalah cerita
pendek. Cerpen atau cerita pendek dalam kesusastraan Arab disebut juga gisah
qasirah. Tidak hanya di Indonesia, cerpen juga telah lahir di Jazirah Arab. Ada
banyak cerpenis arab yang telah melahirkan karyanya. Diantara penulis sastra itu
ialah lhsan ‘Abd Al-Quddus. Selain menjadi penulis dan novelis yang telah
menerbitkan banyak naskah berbahasa Arab, beliau juga seorang jurnalis dan

penyunting di Mesir dalam surat kabar Al-Akhbar dan Al Ahram

. lhsan ‘Abd Al-Quddds lahir dari sebuah keluarga Muslim. la merupakan
keturunan Turki-Mesir dan telah memulai terjun ke dunia literasi sejak tahun 1994
dan memulai menulis naskah film, cerita pendek dan novel. Beberapa kali ia
mendapatkan penghargaan yang ia terima sebagai buah dari hasil karya-karya

yang ditulisnya. (Bruni, 1990)

Berdasarkan latar belakang diatas, salahsatu jenis kajian ilmu nahwu yang
berupa na’at atau kata sifat dalam cerpen ‘Ud Al Qashab ini menarik untuk dikaji
dan diteliti lebih lanjut. Penulis akan melakukan analisis tentang jenis na’at dan
fungsinya. Hal ini dianggap menarik dan penting mengingat bahwa ilmu nahwu
merupakan ilmu dasar untuk mempelajari bahasa Arab. Dengan ini, penulis
menyajikan beberapa macam fungsi na’at beserta unsur pembentuknya yang
terdapat dalam cerpen ‘Ud Al-Qasab karya sastrawan Mesir Ihsan ‘Abd Al-
Quddius sehingga dari hasil penelitian akan diketahui apa saja stuktur na’at
dalam cerpen tersebut yang nantinya dapat dijadikan contoh untuk pembelajaran

atau objek bacaan.
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LANDASAN TEORITIS DAN METODE

Tawabi’ adalah bentuk jama’ dari tabi’ yaitu isim fai’l dari kata ( & T C,J)

yang secara bahasa artinya mengikuti. Adapun secara istilah yaitu:
Ly mdl fore e VL OLeY s Y 5 LS

“Kalimat yang tidak beri’rab kecuali dengan mengikuti (i'rab) kalimat yang
selainnya”. Dengan kata lain i'rab masing-masing tawabi’ ini mengikuti i'rab
kalimat sebelumnya (Ghulayaini, 1993: 221). Syeikh Abbas Hasan mengatakan
dalam kitabnya An-Nahwu Al Wafi Juz 3 bahwa tawabi’ adalah :

o ke pdize (nae Bad) (3 OLeY) ggn ¢ wle) £y 3 Ain Loy sl Lad
g

Lafadz yang selalu diakhirkan yang berkaitan dalam jenis i’rabnya, yaitu
irab dalam lafadz yang ditentukan yang mendahuluinya, lafadz itu disebut
matbu’. (Hasan, 2010: 434)

Tawabi’ terbagi empat yaitu na’at, ‘athaf, taukid dan badal. Na’at atau juga
disebut sifat dalam susunan kalimat ialah kata yang menjelaskan kata benda
sehingga kata benda itu dapat terperinci setelah diberi kata sifat. Dapat diketahui
juga pengertian na’at dalam susunan kalimat bahasa Arab menurut bahasa

adalah :
o i) o

Memberi sifat terhadap sesuatu dengan hal yang ada dalam sesuatu itu,
atau menurut istilah. Syaikh Al ‘Alamah Muhammad Jamaluddin ibnu Abdillah
Ibnu Malik dalam kitabnya Alfiyah ibn Malik menyebutkan pengertian naat yaitu:

J’:"”L‘(w’jjiwﬁ H &»ur:ﬁcbc,\xﬂ\.é
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Syaikh Mustafa Al Ghulayaini mendefinisikan na’at, yaitu:
(Ghulayaini, 1093: 224) & laz L Jlg=T of dls=1 j2a G ool day ST L

Fuadh Ni'mah dalam kitabnya “Mulakhas Qawa’id Al-Lughah Al-‘Arabiyah”

mendefinisikan na’at sebagai berikut:

(51 ans) ald w) 3 3ho o Jy 0

Abu ‘Abdillah Jamaluddin bin Hisyam Al Anshari berpendapat tentang pengertian

na’at, yaitu:

(266 2004 s uai¥l) asgute Laal) oL & 33l of zall U

‘Abbas Hasan juga mendefinisikan na’at dalam kitabnya “An Nahwu Al wafi” Juz

3, naa’at adalah:
Gi% 5 Oldl by Lo aat gl cnsl apme S w0

(437 :2010 «ua) y2 &)
1. Jenis Na’at

‘Abbas Hasan dalam kitabnya An Nahwu Al Wafi juz 3 menyebutkan bahwa
na’at berdasarkan pada maknanya terbagi ke dalam dua yaitu na’at hakiki dan

na’at sababi.
1. Na’at hakiki:

(Ghulayaini, 1993: 224) axs¢cs diw 0 ddp (Lo

Sesuatu yang menjelaskan sifat man’utnya. Pengertian na’at hakiki
ini dikuatkan dengan penjelasan ‘Abbas Hasan dalam kitabnya Nahwu Al
Walfi (Hasan, 2010: 44) yaitu:
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Contohnya seperti,

Jeat! Jor ) s
Kata (_++!) menjelaskan kata (_}>-,)!) sebagai man’utnya.

Fuadh Ni'mah dalam kitabnya “Mulakhas Qawa’id Al Lughah
Al'Arabiyah” menyebutkan bahwa na’at hakiki terbagi ke dalam tiga yaitu :
1. Na’at Mufrad

(226 1994 adal) L of ate O Os lggeds Vg ahar & OIS

Na’at mufrad ialah na’at yang tidak berbentuk jumlah dan syibhul
jumlah. Meskipun kalimatnya berbentuk isim tasniah atau isim jama’ itu

tetap dinamakan na’at mufrad. Contohnya seperti:

Slaa)) Jr )l el MLl 0¥ ol ¢ Bl o I gl

Na’at hakiki disyaratkan harus ada kesesuaian dalam empat hal dari

sepuluh kategori yaitu:

1) l'rabnya: (1) Rofa, (2) Nashab, (3) Khofadz

2) (4) Nakirah atau (5) ma’rifatnya

3) Jenisnya: (6) Mudzakkar atau (7) muannasnya

4) Bilangan: (8) Mufrad, (9) tasniah atau (10) jama’nya. (Ummu

dan Abu Razin. 2015: 140)

2. Na’at Jumlah

(226 11994 <) 8 Ggae &0y) of aded)l aled| o of

Na’at jumlah ialah na’at yang terbentuk dari jumlah ismiyah atau
fi'liyah. Naat jumlah hanya terbentuk untuk man’ut yang nakirah dan jika
ada setelah man’ut yang ma’rifat itu menjadi hal kecuali ma'rifatnya
dengan alif lam jinsiyah maka itu termasuk ke dalam na’at karena

bermakna nakirah. Contohnya seperti:
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bL{JAf; J—?v o>

3. Na’at Syibhul Jumlah
(227 1994 «2dal) ol wosa (3 a2y U S DL &k Of

Na’at syibhul jumlah ialah na’at yang terbentuk dari dzorof atau jar

majrur. Contohnya seperti:
e S Ll I fadll 3

2. Na’at Sababi, yaitu:

Jenis kedua ialah na’at sababi yaitu na’at yang menjelaskan kata
yang berhubungan atau yang berkaitan dengan man’utnya. (Ghulayaini,
1993: 223)

Adapun pengertian lain na’at sababi yaitu:
ijib .19\,5)\5 oo 4 (ol e R L;LG Ju L*S.AJ\

Na’at sababi terletak setelah kata sifat itu sendiri dan terdapat isim
dhamir muttasil yang kembali kepada man’utnya.(Hasan, 2010:452)
Dalam kaidahnya, na’at sababi harus ada kesesuaian antara na’at
dengan man’utnya dalam dua dari lima hal yaitu, i'rabnya (rafa’, nashab
atau khofad) dan ma’rifat atau nakirahnya. Sedangkan muzakar atau
muanasnya itu tergantung pada kata setelahnya dan na’at sababi ini
selamanya berbentuk mufrad. (Ghulayaini, 1993: 224)
4. Faidah Na’at
Na’at atau kata sifat ini digunakan berdasarkan tujuan penulis atau
pembuat kalimat. Berdasarkan pada Kitab Mutamimah Syarah Jurumiyyah,
Faidah atau tujuan na’at ada enam yaitu:

1) Mengkhususkan, jika man’utnya berbentuk nakirah. Contohnya ,

Joim Aoy @) e
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2) Menjelaskan, jika man’utnya berbentuk ma’rifat. Contohnya. wb

B

3) Memuji, yaitu jika na’at menunjukkan makna pujian terhadap
man'ut. Contohnya ,ez>) & ]! A -

4) Mencela, yaitu jika na’at menunjukkan makna celaan terhadap

man’ut. Contohnya V.;a-)\ Ole,zl) - pe &L Sj,cf

5) Tarahhum, jika na’at menunjukkan makna tarahhum atau meminta

belas kasihan. Contohnya, L'LSM.L\ e (,:-)\ V‘@'U‘

6) Menguatkan, jika na’at menunjukkan makna menguatkan man’ut.

Contohnya, l4>l9 LLS™ =y il(Ahmad Al Fagihi: 83)

Dalam penelitian menganalisis jenis na’at dan fungsinya dalam cerpen ‘Ud
Al- Qasab menggunakan metode desktiptif analitik dengan pendekatan kajian
ilmu nahwu. Metode deskriptif analitik ialah metode dimana data yang diperoleh
berupa gambar, naskah dan bukan angka. (Moleong(2005:4)Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data ialah dengan metode dokumentasi, yaitu
proses pencarian data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
traskrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya.
(Siyoto, 2015: 77) Hal ini dilaukan untuk mendapatkan data yang konsisten yang
terdapat dalam cerpen ‘Ud Al- Qasab karya Ihsan Abdul Quddus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini mengkaji jenis na’at dan fungsinya. Seperti yang
telah dipaparkan, bahwa na’at terbagi ke dalam dua jenis, yaitu na’at hakiki dan
na’at sababi sebagaimana telah dijelaskan dalam bab dua. Jenis na’at dan
fungsinya dalam cerpen ‘Ud Al- Qasab karya lhsan Abdul Quddus akan

dijelaskan sebagai berikut:
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Jenis na’at terbagi dua, yaitu na’at hakiki dan na’at sababi.

1. Na’at Hakiki

Na’at hakiki adalah sifat yang menjelaskan sifat man’utnya. Berdasarkan
analisis yang dilakukan pada penelitian ini terdapat 203 data yang menunjukkan
na’at hakiki.Na’at hakiki terbagi tiga yaitu na’at hakiki mufrad, na’at hakiki jumlah
dan na’at hakiki syibhul jumlah.

1) Na’at hakiki mufrad seperti yang telah dibahas yaitu na’at yang tidak
berbentuk jumlah dan syibhul jumlah. Meskipun kalimatnya berbentuk
isim tasniah atau isim jama’ itu tetap dinamakan na’at mufrad.
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penelitian ini terdapat 183
data yang menunjukkan na’at hakiki mufrad. Berikut beberapa contoh

kalimat yang menunjukkan jenis na’at mufrad hakiki:

Al bowgn S Ol (3 sl es

Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata )},,-Q\dalam
kalimat tersebut sebagai na’at hakiki mufrad yang menunjukkan sifat
man’utnya yaitu Ol Na'at ini terbentuk dari isim musytaq yaitu sifat
musyabahah. Adapun irab untuk kata ;;Sﬂadalah khofad yang

mengikuti man’utnya, cirinya dengan kasrah karena berbentuk isim

mufrad. Begitu juga kedudukan kata L»SJJ\daIam kalimat tersebut

sebagai na’at hakiki mufrad yang menunjukkan sifat man’utnya yaitu

O\v\w}\. Na’at ini terbentuk dari isim jamid yaitu isim maushul. Adapun

i'rab untuk kata gYadalah mabni sukun dan menempati i'rab khofad.

bl 3o o o U
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Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata dﬂ\ dalam

kalimat tersebut sebagai na’at hakiki mufrad yang menunjukkan sifat

man’utnya yaitu L,;uvw Na’at terbentuk dari gambaran isim jamid yaitu

isim yang dimasuki ya nisbat. Na’at beri'rab rofa’ yang mengikuti
man’utnya, cirinya dengan dhommah yang dikira-kirakan karena

berbentuk isim magshur.

Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata 4.»-dalam
kalimat tersebut sebagai na’at hakiki mufrad yang menunjukkan sifat
man’utnya yaitu 1518%. Na'at ini terbentuk dari isim musytaq yaitu isim
falil. Adapun irab untuk kata 4w»ladalah rofa’ yang mengikuti

man’utnya, cirinya dengan dhommah karena berbentuk isim mufrad.

2) Na’at hakiki jumlah yaitu na’at yang terbentuk dari jumlah ismiyah atau
fi'liyah. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penelitian ini terdapat
18 data yang menunjukkan na’at hakiki jumlah. Berikut beberapa contoh

kalimat yang menunjukkan jenis na’at hakiki jumlah:

P e awgall SLaS g o3 80S AR dass

Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata mﬁdalam

kalimat tersebut sebagai na’at hakiki jumlah yang menunjukkan sifat

man’utnya yaitu 4J>. Na'at terbentuk dari jumlah fi'liyah dan

menempati i'rab nashab.
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SO g Sl o555 808 G wild e il 230 olie Lty

Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata g:M.;BT dalam
kalimat tersebut sebagai na’at hakiki jumlah yang menunjukkan sifat
man’utnya yaitu ol2s. Na'at terbentuk dari jumlah fi’liyah dan menempati
irab rofa’. Begitu juga Kedudukan kata Va—bj dalam kalimat tersebut

sebagai na’at hakiki jumlah yang menunjukkan sifat man’utnya yaitu

J\éj. Na’at terbentuk dari jumlah fi'liyah dan menempati i'rab rofa’

vﬁj\ubﬁ.q@,%?;ﬂd@lﬁj...&;usj@@uﬁ\sf-j%{\-@l{j

Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata WT dalam

kalimat tersebut sebagai na’at hakiki jumlah yang menunjukkan sifat

man'utnya yaitu ¢<s. Na'at terbentuk dari jumlah filiyah dan

menempati i'rab rofa’.

3) Na’at hakiki syibhul jumlah adalah Na’at syibhul jumlah ialah na’at yang

terbentuk dari dzorof atau jar majrur. Berdasarkan analisis yang
dilakukan pada penelitian ini terdapat 2 data yang menunjukkan na’at
hakiki syibhul jumlah. Berikut beberapa contoh kalimat yang

menunjukkan na’at hakiki syibhul jumlah.

sl ¢ oolll (e Lanid 5 (()59)) el Lokl iz bl 015,

bysrg Lase
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1)

Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata V"U‘ L}ff

dalam kalimat tersebut sebagai na’at hakiki jumlah yang menunjukkan

sifat man’utnya yaitu L3, Na’at terbentuk dari jar majrur dan

menempati i'rab nashab.

Lli g slay @)y Comwsy o] COlE daie Jo udg

Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata «l>-o
ijgldalam kalimat tersebut sebagai na’at hakiki jumlah yang

menunjukkan sifat man’utnya yaitu J=2s. Na'at terbentuk dari jar majrur

dan menempati i'rab khofad.

Na’at Sababi

Na’at sababi yaitu na’at yang menjelaskan kata yang berhubungan atau
yang berkaitan dengan man’utnya. Berdasarkan analisis yang dilakukan,
pada penelitian ini tidak ditemukan adanya na’at sababi.

Fungsi na’at yang terdapat dalam cerpen ‘Udu Al Qasab ada tiga yaitu

taudhih (menjelaskan), takhsis (mengkhususkan) dan ta’kid (menguatkan.

Taudhih atau menjelaskan jika man’utnya berbentuk ma’rifat. Berdasarkan
analisis yang dilakukan pada penelitian ini terdapat 103 data yang berfungsi
untuk menjelaskan. Berikut beberapa contoh kalimat yang menunjukkan

fungsi taudhih:

) ooyt sl S Ol 3 ekl s
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Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata O\-L:.U dalam
kalimat tersebut sebagai man’ut dan kata ﬁ@\sebagai na’at yang berfungsi
untuk menjelaskan (taudih) karena manutnya isim ma’rifat. Kata j;.,ﬁ\
menjelaskan keadaan luasnya lapang. Begitu juga kedudukan kata ol

dalam kalimat tersebut sebagai man’ut dan kata L;JJ\ sebagai na’at yang

berfungsi untuk menjelaskan (taudih) karena manutnya isim ma’rifat. Kata

(Jaw):g) g;JJ\menjeIaskan keadaan lapang yang berada ditengah kota.

Jigle 4 St g U]
Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata L554-3~~adalam

kalimat tersebut sebagai man'ut dan kata dﬂ\sebagai na’at yang

berfungsi untuk menjelaskan (taudih) karena manutnya isim ma’rifat. Kata

dﬂ\menjelaskan bahwa manuel berasal dari Kuba.

sl oo b e ol 3y, S s oo opban muly OILM

céj;}“

Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata J}w\g\ dalam

kalimat tersebut sebagai man’ut dan kata uﬁifiﬂ\sebagai na’'at yang

berfungsi untuk menjelaskan (taudih) karena manutnya isim ma’rifat. Kata
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2)

L;<gf»§>f\menjelaskan model gedung yang didirikan itu menyerupai gedung

capitol di Amerika.

Takhsis atau mengkhususkan jika man’utnya berbentuk nakirah.
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penelitian ini terdapat 92 data
yang berfungsi untuk mengkhususkan. Berikut beberapa contoh kalimat

yang menunjukkan fungsi takhsis:
Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata 4i»sdalam

kalimat tersebut sebagai man’ut dan kata Bjy,fsebagai na’at yang berfungsi

untuk mengkhususkan (takhsis) karena manutnya isim nakirah. Kata

mengkhususkan ukuran taman yang dimaksud adalah yang besar. Begitu

juga kedudukan kata 34&;JA>dalam kalimat tersebut sebagai man’ut dan kata
Fﬁj sebagai na’at yang berfungsi untuk mengkhususkan (takhsis) karena

manutnya isim nakirah. Kata V“" mengkhususkan jenis taman yaitu yang di

dalamnya didirikan kafe musik..

CE PRGN FPERY, spiS D) wilhx e caadl 205 olis gy

Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata olis dalam

kalimat tersebut sebagai man’ut dan kata WT sebagai na’at yang

berfungsi untuk mengkhususkan (takhsis) karena manutnya isim nakirah.

Kata wf mengkhususkan keadaan kafe yang dimaksud adalah yang
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didirikan di jeldelanya rak-rak. Begitu juga kedudukan kata J\-'ej dalam
kalimat tersebut sebagai man’ut dan kata o,mf sebagai na’at yang berfungsi

untuk mengkhususkan (takhsis) karena manutnya isim nakirah. Kata ojuf

mengkhususkan banyaknya rak yang didirikan. Begitu juga kedudukan kata

J\éj dalam kalimat tersebut sebagai man’ut dan kata V:—Jj sebagai na’at

yang berfungsi untuk mengkhususkan (takhsis) karena manutnya isim

nakirah. Kata (..>>J'5 mengkhususkan keadaan rak yaitu yang penuh buku
dan majalah.
adl F1 ghe g . Agles g Al OO o LS LS
A o2
Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata (sdalam
kalimat tersebut sebagai man’ut dan kata %;T sebagai na’at yang berfungsi
untuk mengkhususkan (takhsis) karena manutnya isim nakirah. Kata 4«5»?

mengkhususkan jenis kafe yaitu yang menyerupai pameran gambar.

3) Takid atau menguatkan. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada
penelitian ini terdapat 16 data yang berfungsi untuk menguatkan. Berikut

beberapa contoh kalimat yang menunjukkan fungsi ta’kid:

Aty 493 @ Y] A Y ksl @ gl oY
Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata ;9> adalah man’ut

dan kata J>lsadalah na’at yang berfungsi untuk menguatkan (ta’kid) karena
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menguatkan man’utnya yaitu ,9> Kata 4>!9sudah mengandung makna satu
tapi disebutkan kembali untuk menguatkannya.
sty b 8 lee Uy (2

Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata 1 adalah man’ut
dan kata aslsadalah na’at yang berfungsi untuk menguatkan (ta’kid) karena
menguatkan man’utnya yaitu k. Kata 2slssudah mengandung makna satu

tapi disebutkan kembali untuk menguatkannya.

By o3 3l (3 alSTLsS s aal O adazad 3 (3

Dalam kalimat ini dapat ditemukan bahwa kedudukan kata 4 adalah man’ut

dan kata 3)>lsadalah na’at yang berfungsi untuk menguatkan (ta’kid) karena

menguatkan man’utnya yaitu 44} Kata s.>l9sudah mengandung makna satu

tapi disebutkan kembali untuk menguatkannya.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian jenis na’at dan fungsinya terhadap cerpen
‘Udu Al Qasb dapat disimpulkan bahwa jenis na’at dalam cerpen Udu Al Qasb
karya ihsan Abdul Quddus terbagi ke dalam tiga jenis, yaitu na’at mufrad 183
data, na’at jumlah 18 data dan na’at syibhul jumlah 2 data. Seluruh jenis na’at
yang ditemukan ialah bagian dari na’at hakiki, maka jumlah na’at yang terdapat
dalam cerpen ini ada 203 data. Adapun na’at sababi tidak ditemukan dalam
cerpen ini. Faidah na’at dalam cerpen Udu Al Qasb karya lhsan Abdul Quddus
terdapat tiga macam yaitu (1) Taudhih yang terdapat dalam 103 data, (2) Takhsis
yang terdapat dalam 94 data dan (3) Ta’kid yang terdapat dalam 6 data.
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